
























































dasarnya tidak ada agama yang cinta kckerasan tiap agama akan
selalu mengajarkan kebaikan. Untuk itu konflik yang diatasnamakan
oleh perbedaan agidah pada dasarnya tidak memiliki referensi yang
kuat dalam tradisi Islam dan tidak pula Islami.

Kecdlua, Umat Islam perlu menyadari bahwa toleransi tidak bisa
didasarkan oleh upayamemperbesar perbedaan antarumat beragama,
namun harus didasarkan oleh upaya untuk mencari kesamaan antar
umat beragama. Hal ini hanya dapat dicapai melalui pemahaman
terhadap kesatuan unsur esoteris agama-agama sebagaimana yang
dikembangkan dalam Piagam Madinah dan juga filsafat perennial.

Ketiga, Umat Islam mesti menyadari bahwa perbedaan agama
tidak diciptakan untuk menjadi dasar permusuhan, justeru hal itu
menjadi dasar untuk saling kenal mengenal dan hormat menghormati
dalam perbedaan. Karena itu dituntut suatu kebijakan dan kearifan
dalam menyikapi perbedaan aqidah.
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